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ABSTRAK

Pendahuluan: Penilaian digital memberikan banyak manfaat, seperti hasil yang
objektif dan cepat, fleksibilitas waktu, serta ketersediaan bank soal digital. Namun,
berdasarkan observasi di Dabin III dr. Wahidin Sudirohusodo, Kecamatan
Nalumsari, Jepara, sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional
yang memerlukan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan penilaian. Hal ini
dapat menghambat pengambilan keputusan yang tepat dalam mengembangkan
potensi siswa. Metode: Kegiatan ini melibatkan pelatihan dan pendampingan bagi
14 guru perwakilan dari 12 SD di Dabin III dalam menyusun instrumen penilaian
berbasis STEM menggunakan aplikasi DIGASS. Pelatihan mencakup pemahaman
konsep penilaian, pengenalan platform digital STEM, serta penyusunan dan
pengujian instrumen di DIGASS. Hasil: Pelatihan ini mendapat respon positif,
dengan 69,23% guru menilai sangat baik dan 30,77% menilai baik. Guru mampu
meningkatkan keterampilan dalam menyusun instrumen penilaian berbasis STEM
melalui aplikasi DIGASS. Kesimpulan: Pengabdian ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan penilaian digital berbasis
STEM, sehingga dapat menjadi solusi untuk penilaian yang lebih efektif dan akurat
di sekolah dasar.

ABSTRACT

Background: Digital assessment offers various benefits, such as objective and fast
grading, flexible timing, and access to a digital question bank. However, observations
in Dabin III dr. Wahidin Sudirohusodo, Nalumsari District, Jepara, show that most
teachers still use conventional methods, which are time-consuming and prone to
errors. This can lead to inaccurate evaluations, affecting decisions in maximizing
students’ potential. Method: This program involved training and mentoring 14
teachers from 12 elementary schools in Dabin III on developing STEM-based
assessment instruments using the DIGASS application. The training covered
assessment concepts, introduction to STEM-based digital platforms, and the
development and testing of assessment instruments in DIGASS. Result: The training
received positive feedback, with 69.23% of teachers rating it as excellent and 30.77%
as good. Teachers improved their skills in creating STEM-based assessment
instruments using DIGASS. Conclusion: This program successfully enhanced
teachers' understanding and skills in implementing STEM-based digital assessments,
offering an effective and accurate solution for elementary school evaluations.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era modern telah memberikan dampak signifikan pada
berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Dampak tersebut dapat dioptimalkan dalam
kegiatan yang mencakup seluruh sektor pendidikan, dengan kata lain teknologi pendidikan
merupakan alat pelengkap yang menunjang proses pengajaran dan dapat memberikan motivasi
ekstra bagi siswa dalam pembelajaran (Salsabila et al., 2023). Menurut (Salsabila et al., 2023)
pemahaman teknologi yang terjadi menjadikan norma baru bagi para siswa & pendidik pada
pemberian metode pembelajaran yang tepat dan baik sehingga terwujudnya proses pembelajaran
yang berkualitas. Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini tidak hanya mengharuskan untuk
tatap muka, melainkan dapat dikombinasikan dengan pembelajaran jarak jauh (PJ]) dengan
memanfaatkan teknologi digital yang ada sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara fleksibel.
Selain itu, kemudahan akses teknologi turut membantu jalannya proses belajar mengajar menjadi
lebih efisien (Ermawati et al., 2024).

Perkembangan teknologi yang diintegrasikan pada dunia pendidikan, mengharuskan pihak
yang bergerak pada dunia pendidikan dapat mengimbangi dan mengikuti kemajuan teknologi
sekarang ini (Effendi & Wahidy, 2019). Pendidik dituntut untuk mengikuti arus perkembangan
zaman dengan menguasai cara penggunaan dan pemanfaatan teknologi dalam terlaksananya proses
pembelajaran. Kompetensi yang wajib dimiliki pengajar yaitu kompetensi sosial dimana pengajar
dituntut memberi stimulus yang sinkron dengan keadaan siswa supaya proses tumbuh dan
berkembang siswa berjalan dengan optimal sesuai yang diharapkan (Ermawati et al., 2022). Namun
realita yang terjadi di lapangan, masih banyak pendidik atau guru yang mempunyai keterbatasan
dalam memanfaatkan teknologi. Menurut (Rachmi et al., 2024) hal utama yang menjadi tantangan
bagi pendidik dalam transformasi digital saat ini yaitu tingkat kesiapan dan pemahaman terhadap
teknologi, dikarenakan beberapa pendidik masih asing dan canggung dalam menggunakan teknologi
digital dan platform pembelajaran digital. Transformasi digital dalam dunia pendidikan tidak
selamanya berfokus pada tantangan bagi pendidik, melainkan juga terdapat peluang yang tercipta
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang inovatif sehingga dapat memaksimalkan potensi
siswa dalam pembelajaran.

Jalannya suatu proses dalam pembelajaran, tidak jauh dengan adanya penilaian. Menurut
(Ermawati et al, 2024) tujuan diadakannya penilaian dalam pembelajaran adalah untuk
mengevaluasi hasil dari kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Penilaian adalah kunci
dari terlaksananya pembelajaran yang baik. Tujuan diadakannya penilaian tidak hanya sebagai alat
pemberian skor atau perankingan, melainkan sebagai upaya dalam memberikan umpan balik kepada
siswa dan guru dalam melakukan perbaikan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan bersama
(Purnomo, 2015).

Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran sangat bermacam-macam, dan yang banyak
dikembangkan saat ini yaitu penilaian digital. Pemanfaatan teknologi dalam penilaian bertujuan agar
pelaksanaan penilaian berlangsung efektif dan efisien (Yuwono et al., 2020). Menurut (Mahardika et
al., 2023) banyak kemudahan yang didapatkan dalam memanfaatkan evaluasi pembelajaran digital
diantaranya yaitu hasil jawaban siswa diberikan dan direspon secara objektif dan cepat, terdapat
waktu yang diatur otomatis, tersedia bank soal digital, dan kelebihan lainnya. Pelaksanaan penilaian
digital memanfaatkan beragam platform pembelajaran digital seperti Kahoot!, liveworksheets,
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Quizizz, Google Form, dan yang terbaru yaitu DIGASS (Digital Assesment STEM). DIGASS adalah
aplikasi penilaian digital berbasis STEM untuk menilai kemampuan siswa yang dapat digunakan di
mana saja (Ermawati et al., 2024).

Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan dengan melakukan wawancara dan observasi
bersama Ketua Dabin III dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara, hampir
semua guru masih menggunakan penilaian konvensional dalam semua mata pelajaran, seperti tes
tertulis, tugas harian, dan ujian akhir semester. Proses penilaian konvensional memakan waktu yang
cukup lama, mulai dari pembuatan soal, pemeriksaan jawaban, hingga pengolahan nilai. Hal ini
menyebabkan beban kerja guru menjadi lebih berat dan mengurangi waktu yang bisa digunakan
untuk kegiatan pembelajaran lainnya ataupun penyusunan media pembelajaran inovatif yang
tentunya lebih bermanfaat bagi siswa. Selain itu, hasil penilaian konvensional terkadang tidak
mencerminkan kondisi sebenarnya dikarenakan kesalahan dalam melakukan penilaian. Hal ini
membuat langkah yang diambil untuk memaksimalkan potensi siswa juga tidak tepat sasaran
dikarenakan kesalahan dalam menilai kemampuan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, guru-guru Dabin III dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan
Nalumsari Kabupaten Jepara membutuhkan pelatihan terkait penggunaan penilaian digital yang
lebih efisien, akurat, dan komprehensif untuk menggantikan sistem penilaian konvensional yang saat
ini digunakan. Fokus pelatihan dan pendampingan kepada guru-guru Dabin III dr. Wahidin
Sudirohusodo dalam menyusun instrumen penilaian berbasis STEM. Menurut (Mulyani, 2019) STEM
adalah pendekatan yang menggabungkan empat disiplin ilmu (Science, Technology, Engineering, Math)
secara terpadu, di mana metode pembelajaran ini menerapkan pengetahuan dan keterampilan
digunakan secara bersama dalam menyelesaikan suatu kasus.

Tujuan tim melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah
peningkatan keterampilan guru dalam menyusun instrumen penilaian digital melalui pelatihan dan
pendampingan. Manfaat dari kegiatan ini adalah guru dapat menerapkan penilaian digital yang lebih
efisien, akurat, dan komprehensif dalam lingkungan sekolah, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas penilaian, meningkatkan akurasi dan objektivitas penilaian, mempermudah
administrasi dan pelaporan, dan pada akhirnya tidak ada kesalahan dalam menilai kondisi siswa
sehingga guru dapat melakakukan penanganan yang tepat untuk semua siswa sehingga potensi

siswa dapat dimaksimalkan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD 3 Muryolobo, yang diikuti
14 guru yang merupakan perwakilan guru dari 12 sekolah anggota Dabin III dr. Wahidin
Sudirohusodo Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara. Perwakilan guru Dabin III dr. Wahidin
Sudirohusodo Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara sebagai mitra pengabdian kepada
masayarakat yang mengikuti pelatihan penyusunan instrumen digital berbasis STEM melalui
aplikasi DIGASS adalah. Kegiatan tim yang dilakukan sebelum pelaksanaan pelatihan adalah
melakukan wawancara kepada kepala sekolah salah satu sekolah mitra Dabin III dr. Wahidin
Sudirohusodo terkait kebutuhan yang diperlukan sekolah tersebut. Hasil wawancara tersebut,
diperoleh hasil bahwa kebutuhan yang diperlukan adalah pelatihan dan pendampingan penyusunan
instrumen digital berbasis STEM, salah satunya melalui aplikasi DIGASS. Kegiatan PKM ini
dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya 1) Pemberian materi terkait pengertian penilaian,
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prinsip penilaian, jenis penilaian, dan teknik penilaian; (2) Pengenalan jenis platform penilaian digital
berbasis STEM; (3) Pengenalan aplikasi penilaian digital berbasis STEM atau DIGASS; (4) Penyusunan
instrumen di aplikasi DIGASS; (5) Pengujian instrumen penilaian digital menggunakan aplikasi
DIGASS. Terkait pemateri yang akan membantu tim pengabdian dalam melakukan pendampingan
adalah perwakilan guru dari SD Negeri 1 Pringtulis karena sebelumnya telah dilaksanakan
pendampingan dan pelatihan di SD tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan (Fitriani, 2021) mengenai “Analisis Penilaian
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Implikasinya terhadap Peningkatan Kualitas
Pendidikan SD/MI” diketahui bahwa kreativitas dan keterampilan guru dalam penggunaan penilaian
digital berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara umum. Selain itu, menurut
(Syalshadilla et al., 2024) dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Evaluasi Pembelajaran
Berbasis Digital Menggunakan Quizwhizzer Pada Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 1”7 diketahui
bahwa evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian digital dapat digunakan untuk menilai peserta
didik dengan baik, dikarenakan dapat membuat siswa lebih tertarik dalam mengerjakan soal dan
juga membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan. Sejalan dengan penelitian tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait penilaian digital ini dilaksanakan di SD 3 Muryolobo
selama tiga hari pada tanggal 12, 19, dan 26 Oktober 2024. Sebelumnya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terkait penyusunan instrumen penilaian berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS ini telah
dilakukan di SD Negeri 1 Pringtulis terlebih dahulu yaitu pada tanggal 23-24 Agustus 2024, untuk
kemudian dilakukan kegiatan tindak lanjut dengan sasaran yang lebih luas yaitu Dabin III dr.
Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara.

Langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan PKM di SD Negeri 1 Pringtulis yaitu dimulai
dengan pengenalan berbagai bentuk teknik dan instrumen penilaian. Hal tersebut bertujuan agar
guru dapat memahami berbagai jenis teknik dan instrumen penilaian yang dapat mereka gunakan
untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan
berbagai macam platform penilaian digital oleh tim pengabdian yang dapat digunakan guru dalam
membantu jalannya proses evaluasi pembelajaran. Platform penilaian digital tersebut diantaranya

seperti Kahoot!, Liveworksheets, Quizizz, Google Form, dan DIGASS.

Gambar 1. Penjelasan Materi Pengantar Penilaian Digital
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Setelah dilakukannya penjelasan materi pengantar penilaian digital, kegiatan dilanjutkan
dengan praktik penggunaan aplikasi penilaian digital yaitu DIGASS (Digital Asessment STEM).
Kegiatan praktik dimulai dengan pembuatan akun/registrasi oleh guru terlebih dahulu dan
dilanjutkan sampai pada tahap pembuatan instrumen penilaian digital.

Gambar 2. Praktik Pembuatan Akun DIGASS s

Penilaian Digital

ampai Pembuatan Instrumen

Hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan kegiatan pendampingan dan pelatihan
penyusunan instrumen penilaian digital berbasis STEM di SD Negeri 1 Pringtulis mendapat respon
baik dan dapat meningkatkan keterampilan serta pengetahuan guru dalam menyusun instrumen
penelitian berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS. Setelah melakukan pendampingan dan pelatihan
penyusunan instrumen digital di SD Negeri 1 Pringtulis, kegiatan PkM kemudian dilanjutkan dengan
sasaran yang lebih luas lagi yaitu Dabin III dr. Wahidin Sudirohusodo sebagai tindak lanjut kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Dalam pelaksanaannya, tim dibantu oleh perwakilan guru dari SD
Negeri 1 Pringtulis dalam memberikan pendampingan dan pelatihan karena sebelumnya guru SD
tersebut sudah mendapatkan pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu. Kegiatan pendampingan
dan pelatihan penyusunan instrumen digital berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS dimulai dengan
penyampaian materi. Materi-materi yang disampaikan yaitu mulai dari dasar pengertian penilaian,
prinsip penilaian, jenis-jenis penilaian, Teknik penilaian, samapai dengan penilaian digital yang
dapat dimanfaatkan dalam membantu evaluasi pembelajaran di kelas. Penjelasan terkait materi
disampaikan mulai dasar untuk menyamakan persepsi peserta pengabdian. Selain itu dalam
pemaparan materi juga disampaikan terkait penilaian berbasis STEM untuk mengembangkan
kreativitas siswa melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

r . -
a8, WARY
&
"
‘
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Gambar 3. Pemaparan Materi Pengantar Penilaian Digital
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Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah penjelasan dari perwakilan guru SD Negeri 1
Pringtulis mengenai penggunaan aplikasi DIGASS. Aplikasi DIGASS dapat digunakan untuk
membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran siswa berbasis STEM di mana saja dan
kapan saja. Selanjutnya, dalam aplikasi DIGASS terdapat beberapa fitur unggulan diantaranya yaitu
pembuatan instrumen tes dan non tes. Selain itu, fitur validasi soal juga tersedia pada aplikasi

DIGASS dimana fitur tersebut memudahkan guru dalam mengirim soal kepada siswa.

- A

Gambar 4. Penjelasan Fungsi Aplikasi DiGASS oleh Guru SDN 1 Pringtulis

Kegiatan berikutnya adalah praktik menyusun instrumen digital berbasis STEM melalui
aplikasi DIGASS oleh peserta pelatihan yang didampingi oleh tim. Kegiatan praktik dimulai dengan
pembuatan akun atau register oleh guru. Kategori user yang terdapat saat register ada tiga yaitu
admin, guru, dan siswa. Setelah berhasil melakukan registrasi, akun kemudian akan diaktivasi oleh
admin DIGASS.

—————

. Wk | A b
Gambar 5. Kegiatan Praktik Penyusunan Instrumen Digital oleh Guru
Didampingi Tim PKM

Langkah terakhir yang dilakukan adalah pengujian, akun siswa yang dibuat oleh guru
digunakan untuk melakukan uji coba. Pada akun tersebut, guru mengunggah soal pada akun yang
secara otomatis akan muncul pada akun siswa. ketika fitur assesmen dibuka, siswa dapat
mengerjakan soal yang telah dibuat oleh guru. Skor pada soal pilihan ganda akan muncul secara
otomatis setelah siswa selesai mengerjakan soal. Sedangkan untuk soal jenis uraian, guru dapat
memberikan penilaian langsung pada menu penilaian.

Pada Gambar 6, kegiatan yang berlangsung yaitu pembuatan soal assesmen berbasis STEM
oleh guru yang didampingi oleh tim pengabdian. Aplikasi ini juga bereksperimen dengan menu
dimana guru dapat memeriksa pertanyaan yang telah dijawab siswa, meskipun nilai sudah
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ditampilkan di aplikasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang dihasilkan oleh

sistem adalah valid dan benar.

TN
gital

Gambar 6. Pengujian instrumen di

Pendampingan dan pelatihan penyusunan instrumen penilaian digital yang diikuti oleh
perwakilan guru SD Dabin III dr. Wahidin Sudirohusodo mendapatkan hasil yang memuaskan yaitu
meningkatnya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengakses aplikasi penilaian digital
berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS. Respon guru terhadap pelatihan penyusunan instrumen
penilaian digital terdapat pada angket yang menghasilkan respon sebesar 69,23% menilai sangat baik
dan 30,77% menilai baik. Hasil angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Respon Guru Terhadap Pelatihan Penyusunan Instrumen Penilaian Digital Berbasis STEM
Melalui Aplikasi DIGASS

Pertanyaan Sangat Baik/Paham Cukup
Baik/Paham Baik/Paham
Bagaimana pelatihan pembuatan 76.92% 15.38% 7.69%

instrumen penilaian digital yang telah

Bapak/Ibu Guru laksanakan?

Seberapa paham Bapak/Ibu Guru dengan 69.23% 30.77% -
penyusunan instrumen penilaian digital

berbasis STEM  dalam  Kurikulum

Merdeka?

Seberapa paham Bapak/Ibu Guru 100.00% 0.00% -
terhadap materi jenis-jenis penilaian

digital?

Seberapa penting menurut Bapak/Ibu 84.62% 7.69% 7.69%
Guru, terkait penggunaan penilaian

digital?

Seberapa bermanfaat menurut Bapak/Ibu 92.31% 7.69% -

Guru terkait pelatihan penyusunan

penggunaan penilaian digital?

Menurut Bapak/Ibu Guru, apakah 69.23% 23.08% 15.38%
memungkinkan untuk menerapkan hasil

pelatihan dalam proses penilaian di

sekolah?

Hasil angket terkait respon guru terhadap pelatihan penyusunan instrumen penilaian digital
berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS pada aspek ketertarikan dalam pelatihan memperoleh

respon sebesar 76,92% sangat baik, 15,38% baik, dan 7,69% cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan
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sebagian besar peserta pelatihan merasakan bahwa pelatihan menyusun instrumen penilaian digital
sangat baik, dan sebagai representasi kepuasan yang tinggi terhadap kualitas pelatihan. Media digital
memiliki banyak manfaat dalam membantu guru seperti alat pembelajaran dalam rutinitas kegiatan
belajar mengajar, game, dan mencari Teknik serta metode belajar yang tepat bagi siswa agar kelas
lebih bervariasi (Hendraningrat & Fauziah, 2021).

Pada aspek pemahaman penyusunan instrumen penilaian digital diperoleh respon sebesar
69,23% sangat paham dan 30,77% paham. Hasil respon tersebut menunjukkan bahwa mayoritas guru
peserta pelatihan merasa paham mengenai penyusunan instrumen penilaian digital berbasis STEM,
meskipun terdapat celah untuk dapat meningkatkan pemahaman lebih lanjut. Hasil tersebut selaras
dengan penelitian (Nugraha, 2022) yang menunjukkan hasil pemahaman guru dalam penilaian
digital sebesar 67% sangat paham dan 33% paham.

Aspek pemahaman terhadap jenis-jenis penilaian digital diperoleh respon sebesar 100%
sangat paham. Respon tersebut menunjukkan bahwa semua peserta pelatihan penyusunan instrumen
penilaian digital berbasis STEM mendapatkan pemahaman yang sangat baik terkait jenis-jenis
penilaian digital, sehingga pemaparan yang disampaikan dikatakan efektif. Menurut Sunaryati et al.
(2024) melalui pemahaman jenis-jenis evaluasi membantu guru dalam menyesuaikan pembelajaran
yang tepat sehingga lingkungan belajar mendukung perkembangan siswa secara holistik.

Berikutnya pada aspek pentingnya penggunaan penilaian digital mendapat respon sebesar
84,62% sangat baik, 7,69% baik, dan 7,69% cukup baik. Respon tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar guru memahami bahwa penggunaan penilaian digital sangat penting dalam membantu proses
evaluasi pembelajaran, sehingga mencerminkan kesadaran akan relevansi dan manfaat teknologi
dalam pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju menjadi fasilitas bagi
banyaknya evaluasi dalam penyampaian pendidikan, keikutsertaan siswa, dan penilaian
pembelajaran (Suryanti et al., 2024).

Pada aspek manfaat pelatihan penyusunan penggunaan penilaian digital memperoleh respon
sebesar 92,31% sangat paham dan 7,69% paham. Hasil respon tersebut menunjukkan bahwa peserta
pelatihan merasakan manfaat yang signifikan dari pelatihan ini, dan menunjukkan bahwa pelatihan
dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam berinovasi dalam proses pembelajaran. Manfaat
alat digital dalam pendidikan dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar, sebagai sarana
dan prasarana sekolah, dan kemudahan akses dalam mendapat wawasan dan pengetahuan (Widijaya
& Hadianto, 2021).

Terakhir pada aspek kemungkinan penerapan hasil pelatihan dalam proses penilaian di
sekolah mendapat hasil respon sebesar 69,23% sangat baik, 23,08% baik, dan 15,38% cukup baik. Hasil
respon tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar guru atau peserta pelatihan merasa
bahwa penerapan hasil pelatihan mungkin dilaksanakan, ada juga sejumlah guru atau peserta yang
masih ragu dalam megimplementasikan hasil pelatihan di sekolah, oleh karena itu dibutuhkannya
pelatihan lebih dalam mendukung implementasi di lapangan. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian (Hasanah et al., 2020) bahwa sebanyak 85% guru bersedia menerapkan penilaian berbasis

digital, namun penerapan tersebut membutuhkan proses yang berkelanjutan.
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Aplikasi penilaian digital yang digunakan pada pelatihan ini adalah berupa aplikasi DIGASS.
Tampilan aplikasi DIGASS dapat dilihat pada Gambar 8.
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Penilaian Digital
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Digital Assessment berbasis STEM f

@

Gambar 8. Tampilan awal DIGASS dan tampilan tombol tambah pertanyaan
DIGASS

Penilaian digital sangat dibutuhkan di era sekarang ini untuk membantu tugas guru dalam
memberi penilaian agar lebih efektif dan efisien. Kemajuan teknologi berarti penilaian dapat
dilakukan secara online dan sistem dapat dirancang untuk bekerja di mana saja, kapan saja (Ermawati
et al., 2024).

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan kegiatan pendampingan dan pelatihan
penyusunan instrumen penilaian digital berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS pada guru Dabin
III dr. Wahidin Sudirohusodo mendapat respon baik dan dapat meningkatkan keterampilan serta
pengetahuan guru dalam menyusun instrumen penelitian berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS
dengan respon guru sebesar 69,23% menilai sangat baik dan 30,77% menilai baik. Kegiatan
pengabdian ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis STEM melalui aplikasi DIGASS. Pendampingan dan pelatihan ini tidak
terlepas dari keterbatasan-keterbatasan dihadapi tim peneliti yaitu : Banyak guru sekolah dasar yang
belum terbiasa menggunakan teknologi (Laptop/PC); Kurangnya infrastruktur pendukung, seperti
laptop dan wifi.
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